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Abstract
Potential Action 1A – Ecological Art Exploration with Salt as Art Material. With 
continuous development in work of science, the mysteries of life and nature are unfolding 
one step at the time. This gives us more understanding how nature works and how 
we connected with each other. In art, the subject of nature is become more and more 
prominent. For many artists, nature becomes the new canvas that opens new possibilities 
and new imagination. Salt is one of the main substances of life. It is a substance that 
could be found in many aspects of life, it’s in our food, in our bodies, in the oceans, in 
the rocks and in every living creature. Not just that, salt also have important role in 
human civilization development. It is a philosophical mineral that play a big role in 
our life. This research works in artistic research method that centered in experimental 
practice. Through this installation artworks, salt is seen through new perspective, which 
in result open up to a different perspective and new experience in seeing salt. 
Keywords: salt, installation, nature, energy
Abstrak
Potensial Aksi 1A – Eksplorasi Seni Ekologi dengan Garam Sebagai Materi Seni. 
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan, sedikit demi sedikit misteri kehidupan dan 
alam semakin terkuak. Hal ini membuat kita semakin sadar dan paham akan posisi dan 
relasi kita dengan alam. Dalam dunia seni, kehidupan dan alam tidak lagi hanya menjadi 
inspirasi belaka tapi menjadi objek realita yang direspon secara langsung. Pendekatan 
ini membuka ruang-ruang pemahaman dan imajinasi baru yang segar. Garam merupakan 
salah satu unsur penting bagi kehidupan. Garam ada di dalam tubuh kita, di luar, di lautan, 
bebatuan dan di dalam setiap makhluk hidup. Selain itu, garam juga merupakan salah 
satu komoditas penting bagi perkembangan peradaban manusia. Garam adalah sebuah 
material filosofis, sebuah esens, garam adalah kehidupan. Penelitian ini menerapkan 
metode penelitian artistik yang berpusat pada praktek bereksperimen. Melalui karya 
instalasi ini garam dilihat dengan perspektif yang berbeda, yang mungkin membuka 
potensi-potensi baru ke depan, membuat pengalaman baru dalam memahami garam. 
Kata kunci: garam, instalasi, alam, energi
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Pendahuluan
Bidang seni (humanities) dan ilmu alam (science) tumbuh berkembang menjadi dua kutub 
yang sering dianggap berseberangan. Paradigma ini telah membuat hampir tidak adanya 
dialog yang terjadi antara kedua disiplin ilmu. C.P Snow dalam esainya The Two Towers 
and The Scientific Revolution memaparkan bagaimana kedua kubu ini bagaikan musuh yang 
berseberangan di segala aspek. Ilmu alam bersifat pasti, koheren dengan ukuran-ukuran yang 
eksak berdasar atas data, fakta, dan logika. Ia menghilangkan subjektivitas untuk menghasilkan 
jawaban yang objektif, yang universal.  Jawaban dalam ilmu alam merupakan peristiwa sebab 
akibat yang bisa ditelusuri dengan langkah-langkah terukur dan dapat direka ulang untuk 
mendapatkan hasil yang sama. Seni, sebaliknya bertolak dari emosi, ekspresi, imaji dan intuisi. 
Seni mengandalkan pengalaman dan refleksi diri. Ia melihat ketidakberaturan dan masuk 
ke dalam ketidakpastian sampai menemukan pencerahan, sebuah ‘eureka moment’. Sebuah 
pengalaman subjektif yang tak bisa direka ulang. Walau demikian C.P Snow tidak berniat 
membenarkan kutub yang satu dan menyalahkan yang lain. Baginya permasalahannya ada di 
sistem pendidikan. Pendidikan telah terlanjur tumbuh dengan arah yang melenceng hingga 
mengkerdilkan hal-hal yang seharusnya ada dalam pembelajaran di kedua kutub tersebut, 
tentu dengan proporsinya masing-masing. Sistem pendidikan yang ada saat ini menghasilkan 
anggapan seniman yang ‘berpikiran kacau’ dan ilmuwan yang ‘berpikiran steril’ (Piliang, 
2014: 79). 
Di dalam seni, knowing what dan knowing how bekerja secara saling mendukung. Di 
penciptaaan seni (art creation) tentu keterampilan, kemampuan dan ‘pengetahuan tak 
terkatakan’ lebih berperan. Tetapi, tidak dapat dikatakan bahwa keterampilan (skill) telah 
memadai dalam menciptakan sebuah karya seni (rupa, tari, sastra, pertunjukan). Yang lebih 
berperan besar dalam penciptaan seni adalah ‘pengetahuan tak terjelaskan’ (tacit knowledge), 
yang didukung oleh daya imajinasi, fantasi dan kepekaan estetis (aesthetic sensibility), dan 
diperkuat oleh segala bentuk ingatan (memory), pengalaman, wawasan dan kesadaran. Know 
that merupakan bagian dari akumulasi pengetahuan, yang menjadi modal dalam kreativitas 
penciptaan seni, yang sering disebut sebagai inspirasi (creative inspiration), yang merupakan 
pengetahuan ante-factum, yaitu mendahului penciptaaan seni (Piliang, 2011: 79).
Pemahaman dan pengalaman akan alam dan dunia akan lebih kaya jika kita mampu 
menggabungkan dunia seni dan science. Seperti yang dikatakan Mae Jemison dalam pidatonya 
di acara TED tahun 2002. “Science provides an understanding of a universal experience. It is 
our attempt to share our understanding and our experience of the universe as experienced by 
everyone. Art provides a universal understanding of a personal experience. It is our attempt 
to share our understanding and our expereience of the universe that is peculiar to us as 
individuals. Both are our attempt as humans to build an understanding of the universe both 
internal and external to us. Thus they are manifestations of the same thing. Traditionally, we 
have thought of art and science as seperate things. By accepting this we diminish the potential 
of the future”.
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Seni dan alam tidak pernah terpisahkan, begitu pula manusia dan alam dengan segala 
intensinya untuk menjaga dan menguasai. Urgensi untuk menyoal relasi kita dengan alam 
semakin besar dengan isu-isu global terhadap lingkungan, yaitu bagaimana kita membangun 
peradaban kita dan bagaimana cara kita hidup selama ini. Memahami bagaimana alam bekerja 
dan sebagaimana harusnya kita sebagai manusia menyikapinya merupakan arah penciptaan 
karya yang menarik untuk ditempuh.
Seni dan ilmu alam pada dasarnya sama-sama berusaha membuka misteri kehidupan. 
Keterpukauan pada semesta melahirkan dorongan untuk merespon dalam berbagai bentuk. 
Jika ilmu alam menitikberatkan pada fungsi, maka seni menitikberatkan pada rasa. Ketika 
ilmu alam mencoba melihat pola, mengelompokkan, memberi paramiter yang jelas dan steril; 
seni mengambil langkah lebih dengan mempertanyakan, memberi emosi dan seringkali 
mengikutsertakan audience dalam memberi makna (Ede, 2005: 10). Sementara ilmu alam 
bekerja pada tataran ‘how’, seni bekerja pada tataran ‘why’ yang memberikan sebuah sudut 
pandang menyeluruh, sebuah ‘konvergensi-holistik’ (Piliang, 2011: 80). Memisahkan seni dari 
science dan sebaliknya mengkerdilkan pengalaman kita sebagai individu maupun masyarakat 
dalam memahami alam semesta dan membatasi potensi-potensi ke depan.
Seni Kontemporer
Dunia seni saat ini tidaklah hanya terbatas dari pakem-pakem klasik yang sudah dibentuk. 
Rupa, musik, pertunjukan tidak lagi berdiri sendiri-sendiri,  tidak juga lagi hanya berada di 
dunianya sendiri. Ia telah meloncat, menyeberang, turut campur, dan menyatu dengan disiplin 
ilmu lain. Ia tidak terikat ruang dan waktu. Ia melihat saat ini dan meneropong kemungkinan 
di depan. Sebuah dunia kontemporer.
Seni kontemporer mendorong pemahaman lintas disiplin. Dengan kondisi demikian, maka 
dibutuhkan pengetahuan yang terbuka, relatif dan menyeluruh. Eksperimentasi menjadi 
penalaran yang tepat, sebuah ‘proses menjadi’ (Cholis, 2013: 28) yang di dalamnya merupakan 
pembelajaran ‘knowing-that’ (teori) dan ‘knowing-how’ (pengalaman) sebagaimana yang 
dinyatakan Gilbert Ryle dalam bukunya The Concept of Mind. Eksperimentasi dalam penciptaan 
seni bertujuan memahami material dan media yang bersinggungan, melihat ‘hubungan’ yang 
terjadi agar dapat memproyeksikan kreativitas dalam perspektif berbeda dengan skala yang 
penuh dan menyeluruh.
Seni dan Ekologi
Pada mulanya peran alam dalam dunia kesenian hanya menjadi sekedar insipirasi untuk 
berkarya, dan hal ini berlangsung cukup lama. Dimulai tahun 1960-an dengan munculnya 
gerakan land art, hubungan seni dan alam baru mulai mengalami pergeseran. Alam tidak lagi 
hanya sekedar inspirasi, tapi menjadi objek realita yang direspon secara langsung. “...consider 
the natural world not only as a source of inspiration or subject to represent, but also as a 
realm to influence directly – a spher of action to transform and improve through creative 
means.” (Brown, 2014: 6). 
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Pergeseran paradigma bahwa alam adalah kanvas terjadi seiring dengan semakin tumbuhnya 
kesadaran masyarakat akan dunia alam dan kehidupan di dalamnya. Kesadaran akan alam 
lingkungan yang semakin tinggi ini memicu respon yang beragam dari para seniman yang 
memiliki keresahan akan permasalah ini. Andrew Brown dalam bukunya Art & Ecology Now 
mengklasifikasikannya sebagai berikut: re-view, re-form, re-search, re-use, re-create, re-
act. Pendekatan-pendekatan ini mengintervensi alam dalam kedalaman yang berbeda, dari 
hanya observasi menggunakan kacamata perspektif estetik, menggagas pertanyaan, dan atau 
pernyataan, sampai menyoal permasalahan kepantasan (ethical). Batasan-batasan semu ini 
menjadi area kreativitas dengan titik keseimbangan antara informasi dan sensasi pengalaman 
estetis.
Garam Sebagai Materi Seni
Manusia selalu membutuhkan garam, yang berguna sebagai penghantar listrik ke sistem 
saraf, membuat kita mampu berpikir, bergerak, berfungsi dengan normal. Saat zaman purba 
kita mendapatkan kebutuhan garam dari berburu, seiring dengan berkembangnya peradaban 
manusia, kebutuhan garam mulai didapat dari tambang di darat maupun lautan. Garam 
berkembang menjadi komoditi penting bagi peradaban manusia, yang tadinya merupakan 
unsur vital bagi kelangsungan hidup mulai berkembang sebagai hal lain seperti perasa, 
pengawet dan kebutuhan industri.
Dalam prespektif budaya, garam dianggap sebagai material yang suci di banyak kebudayaan 
dikarenakan karakteristik absorbing, dan berwarna putih bersih. Garam banyak digunakan 
dalam simbol-simbol ritual keagamaan. Bangsa Mesir menggunakan garam untuk proses 
mummification dan sebagai persembahan bagi dewa-dewa mereka. Bangsa Eropa utara 
menggunakan garam dalam upacara perkawinan, di Jepang dan kebanyakan negara asia 
menggunakan garam sebagai pengusir roh jahat atau menghalau nasib buruk. Dalam agama 
kristiani konotasi garam sering kali dijumpai dalam alkitab, dan garam digunakan juga dalam 
ritual pemberkatan (M. Círillo, G. Capasso, V.A.D. Leo, N.G.D. Santo, 1994, 14:42).
Seni membuka dimensi pemahaman baru karena ia mampu merasuk, menyentuh sisi rasio 
sekaligus emosi manusia. Seni menawarkan pandangan menyeluruh dan mampu memberikan 
makna mendalam yang dibawa oleh pemirsanya. Untuk itu kehadiran seni menjadi penting 
bagi kebudayaan manusia. Seni yang bersinggungan dengan ilmu alam menawarkan step lebih 
lanjut di mana kotak-kotak semu buah hasil modernitas barat dikembalikan ke asalnya, yaitu 
di mana manusia dan alam tidak terpisahkan, seni dan ilmu alam tak terpisahkan. Bahwa 
manusia dan alam sebenarnya tak pernah terpisahkan, bahwa alam itu tidak serta merta hanya 
realitas objektif yang terlepas dari kehadiran manusia. Penelitian ini mencoba menawarkan 
pandangan berbeda dalam menyikapi jurang antara seni dan ilmu alam, subjektif dan objektif 
baik bagi penggeliat seni, penikmat seni dan pelaku ilmu alam.
Metode 
Menurut Guntur (2016), penelitian artistik dibangun dengan suatu konsep bahwa pengetahuan 
seni hanya dapat dicapai melalui seni, atau dalam olah dan praktik seni itu sendiri (Guntur, 
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2016: 20). Pada penelitian seni berbasis praktek, pengetahuan baru diperoleh melalui 
praktek kesenian itu sendiri (proses), dan hasil dari praktek, di mana pengetahuan berwujud 
dalam tindakan dan material. Dalam tindakan penciptaan seni memunculkan ilmu yang tak 
terjelaskan dan tak terjemahkan, yang hanya bisa didapat dengan dilakukan langsung dan saat 
itu. Dalam hal ini, posisi seniman menjadi penting dan utama karena ia memiliki akses penuh 
dalam proses kreatif yang dilakukannya. Dalam berkarya seniman melakukan etnometodologi 
dan metodologi penelitian autobiografi, di mana ia menjadi etnografer di lingkungannya dan 
mengisi peran ganda sebagai diri-pengamat, diri-analisi dan diri-reporter dalam pola reflektif 
dan dokumentasi (Guntur, 2016: 124). 
Penelitian ini menerapkan metode penelitian artistik yang berpusat pada praktek bereksperimen, 
bermain, mencipta dengan skema kerja yang diadaptasi dari Herbert Franke, sebagai berikut:
Gambar 1. Skema Kerja Adaptasi dari Herbert Franke
Hasil dan Pembahasan
Konsep Penciptaan – Seni Eksperimentasi
Berdasarkan pembelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya dan brainstorming yang telah 
dilakukan, maka arah penciptaan seni yang akan ditempuh mulai memiliki acuan konsep yang 
cukup jelas. Pertama, pilihan mengambil jalan seni kontemporer. Konsep kontemporer yang 
mewujud dalam bentuk karya eksperimentasi membuka ruang yang luas untuk menggali dan 
menemukan relasi-relasi menarik antara seni dan ilmu alam. Hal ini juga membantu untuk 
lepas dari konvensi-konvensi seni untuk mencari bentuk dalam berkarya. Kedua, pilihan garam 
sebagai materi seni. Garam tidak direspon sebatas media pembentuk seni, tapi diposisikan 
sebagai objek seni itu sendiri. Dengan kata lain, jika kita analogikan garam seperti cat lukis, 
maka dalam karya ini cat bukanlah sekedar menjadi media pembentuk lukisan (karya seni), 
namun cat itu sendiri adalah karya seninya. Dengan berfokus pada material bukan konsep-
konsep estetika maka diharapkan wujud estetisnya akan muncul dengan sendirinya.
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Untuk mempertajam konsep penciptaan maka dilakukan pembelajaran karya-karya seniman 
lain untuk semakin mendekatkan atau mempertegas pembedaan yang akan dilakukan: 
1.  Seniman dari Belanda, Theo Jansen sejak tahun 1990 sampai sekarang mengerjakan proyek 
seni membuat bermacam-macam makhluk dengan menggunakan material pipa plastik. 
Karya seni ini ia sebut dengan Strandbeest. Dengan menggunakan mekanisme tertentu, 
maka makhluk tersebut hidup dan mampu berjalan sendiri dengan memanfaatkan tenaga 
angin. Strandbeest adalah sebuah eksperimentasi Theo Jansen mengenai keberlangsungan 
hidup. Sebuah karya seni interdisipliner antara seni dan engineering.  
2.  Karya Nimbus oleh Berndnaut Smilde menyajikan fenomena awan di dalam ruangan. Ia 
menggunakan alat pembuat asap yang dimodifikasi untuk menciptakan awan dengan cara 
mengkondisikan temperatur dan kelembaban sehingga memungkinkan asap yang dibuat 
memiliki bentuk menyerupai awan nimbus dalam beberapa saat sebelum hilang menjadi 
uap. Karya Berndnaut Smilde menekankan makna kesementaraan, tidak kekal. Sebuah 
sensasi ‘menjadi’ kemudian hilang.
3.  Elvira Finnigan, Ken & Julia Yonetani dan Motoi Yamamoto merupakan seniman-seniman 
yang berkarya dengan menggunakan material garam. Karya-karya instalasi Elvira Finnigan 
yang disebutnya dengan saltwatch memperlihatkan proses kristalisasi yang terjadi pada 
objek yang dilapisi, diredam oleh larutan garam. Proses kristalisasi yang terjadi sangat 
pelan dan dalam waktu yang lama itu menjadi tajuk utama karyanya. Menggunakan 
video dan fotografi ia mendokumentasi proses tersebut yang bisa berlangsung berbulan-
bulan. Berbeda dengan Elvira Finnigan, pasangan Ken dan Julia Yonetani bereksperimen 
menggunakan teknik khusus sehingga mampu membuat objek sculpture dengan bahan 
dasar garam. Dalam karyanya: Still life: The Food Bowl (2011) dan The Last Supper (2014) 
mereka membuat meja besar dengan berbagai objek makanan dan peralatan makan yang 
diletakkan di atasnya, di mana semuanya dibentuk menggunakan garam yang dikeraskan. 
Garam digunakan sebagai simbol keprihatinan mereka akan kondisi laut Australia yang 
memiliki kadar keasinan yang semakin tinggi di mana kondisi tersebut mengancam 
keberlangsungan kehidupan laut. Seperti Ken dan Julia Yonetani, Motoi Yamamoto juga 
menggunakan material garam untuk membuat bentukan lain. Dengan cara menaburi, Motoi 
Yamamoto membuat instalasi dengan ukuran sangat besar (massive) yang memenuhi 
lantai pameran. Yang menarik, setelah selesai berpameran ia mengajak pengunjung dan 
komunitas sekitar untuk mengumpulkan garam yang digunakan di pamerannya dalam 
botol-botol kecil dan bersama-sama membawa dan menaburkan garam tersebut kembali ke 
laut, menciptakan sebuah siklus yang indah.
Dengan mempelajari karya-karya seniman yang telah disebutkan di atas maka ada beberapa 
hal menarik yang sejalan dengan visi terhadap karya yang akan dibuat. Pertama, ide bahwa 
seni tidak lagi hanya bergulat masalah estetis. Interdisipliner membuka ruang penemuan-
penemuan bentuk baru dalam berkarya. Dalam Strandbeest, mekanisme yang membuat 
makhluk-makhluk tersebut bergerak merupakan pemikiran eksakta, fisika. Bagaimana sebuah 
gaya (force) bisa dihasilkan, bagaimana perilaku bisa dibentuk dari pemahaman mekanika. 
Tanpa pemahaman ini tidak mungkin Strandbeest bisa tercipta, jika Theo Jansen hanya 
bergulat dengan material pipa tanpa pemahaman mekanika, maka bentuk karyanya mungkin 
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menjadi statis dan hanya ekspresi estetis belaka. Kedua, ide mengenai kesementaraan. Karya 
seni Nimbus oleh Berndnaut Smilde memperlihatkan seni yang memiliki umur, tidak kekal 
(transitory) yang berlangsung hanya sesaat (ephemeral).  Ia berhasil mengubah sensasi yang 
sekedar ‘mengalami’ menjadi suatu pengalaman berharga, moment sesaat yang ia ciptakan itu 
menjadi penting, berharga karena bentuk yang sama tidak bisa diulang lagi. Dengan meletakkan 
awan di dalam ruangan, ia mengubah hal yang biasa menjadi pengalaman baru yang luar 
biasa. Ketiga, pendekatan terhadap material garam. Alih-alih seperti Ken & Julia Yonetani 
dan Motoi Yamamoto yang masih menggunakan garam sebagai media dan memakai garam 
sebagai simbol dari pesan sesungguhnya; saya lebih tertarik mengambil jalan yang seiring 
dengan pendekatan Elvira Finnigan, di mana karya dibentuk dengan intensi memperlihatkan 
keindahan dari garam itu sendiri, dan faktor waktu memiliki peranan penting.
Seniman-seniman di atas bereksperimen, menciptakan metodenya sendiri dan membongkar 
prinsip-prinsip yang ada. Apa yang mereka lakukan adalah sebuah seni eksperimentasi. 
Seni eksperimentasi menabrak batas-batas material, teknik dan fungsi. Seni tersebut adalah 
percobaan menguak ketidaktahuan, menjelajahi ketidakpastian.  Seperti yang ditulis oleh Alan 
Kaprow dalam Essays on the Blurring of Art and Life (2003): “experimental artists are those 
whom the public and their own colleagues consider “far out,” but who also believe this about 
themselves. They feel cast adrift. They are the opposite of naifs, but the past as a measure 
has become useless to them; there are no traditions to draw on, no allusions to the work of 
contemporaries, no esthetic problems, and no apparent solutions.” kemudian ia menyebutkan 
lagi: “They usually say they are making art, whatever anyone thinks. But they will not be sure 
until sometime in the future, whereas Art artists know they are always making art, good or 
bad”. Seni eksperimental merupakan sebuah proses; transisi; sebuah langkah awal, sebuah 
permulaan dari perjalanan ketidakpastian untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan 
baru, pemaknaan baru yang segar dengan semangat adventurer dan rasa ingin tahu sebagai 
motor utamanya. Ia selalu mencari yang berbeda. Ia keluar dari tradisi, menghindar dari teknik 
yang telah mendominasi dan memilih jalan lain yang belum dilalui. Seringkali hasilnya pun 
sesuatu yang aneh, yang tidak seindah karya-karya pada umumnya.
Seni eksperimentasi mencampuradukkan rasa dan pikiran, scientific dan intuitive. Tidak 
seperti eksperimen ilmiah yang hanya bekerja dengan metode linear, seni eksperimentasi tidak 
juga bekerja hanya dengan intuisi belaka. Seni eksperimentasi berada di antaranya. Bekerja 
dengan prinsip uji coba, tapi pada satu titik melompat, menjalani cara-cara di luar pakem yang 
ada untuk mendapatkan rasa dan lompatan intuisi. Hal ini berlangsung berulang-ulang silih 
berganti menjadi suatu proses yang hidup. Yang dihasilkan adalah sebuah esensi (taksu).
Taksu merupakan energi, manifestasi dari totalitas kepekaan indera, logika dan rasa (spiritual) 
yang menyatu. “Taksu harus didekati dengan empathy dan dirasakan secara sinestetis 
(synaesthetic) dalam mana indra-indra sepenuh-penuhnya dilepaskan aktif. Diperlukan 
leburnya antara subjek yang mengamati dan objek yang diamati. Perlu ada kerjasama antara 
yang menikmati dan apa yang dinikmati. Partisipasi aktif seorang pemirsa memengaruhi apa 
dan kedalaman makna dari karya seni yang diamati. Harus ada hubungan antara yang memirsa 
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dan yang dipirsa, sebab hanya dengan cara inilah rasa dan makna karya seni menampak dan 
terasakan” (Marianto M. Dwi, 2015: 216-217).
Kimiawi Garam
Tahap berikutnya yang harus dilakukan adalah mendalami garam sebagai material, mengenal 
dan memahami apa itu mineral garam dalam sudut pandang ilmu kimia, memahami unsur-
unsur pembentuknya, sifat dan perilakunya. Garam adalah senyawa ionik yang terdiri dari ion 
positif (kation) dan ion negatif (anion), sehingga membentuk senyawa netral. Garam adalah 
hasil reaksi asam dan basa, dimana ion-ion bergabung membentuk suatu endapan. 
1.  Asam (acid) adalah larutan elektrolit yang dalam air terurai menghasilkan ion positif 
dan negatif. Sifat-sifat asam antara lain adalah mempunyai rasa asam dan bersifat krosif, 
menghantarkan arus listrik dan menghasilkan ion H+ jika dilarutkan dalam air. Berdasarkan 
kekautannya asam bisa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu asam kuat (memiliki kandungan 
ion yang banyak) dan asam lemah (memiliki kandungan ion sedikit). Contoh asam seperti 
asam klorida (HCl) dan cuka (CH3COOH).
2.  Basa (base) adalah kristal padat yang bersifat kaustik (membakar). Beberapa sifat basa 
antara lain: memiliki rasa pahit dan terasa licin pada kulit, mengasilkan ion  OH yang negatif, 
dan bersifat elektrolit. Sama seperti asam, basa dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
basa kuat (menghasilkan ion OH dalam jumlah yang besar) dan basa lemah (menghasilkan 
ion OH dalam jumlah yang kecil). Contoh basa seperti ammonia (NH3) dan Baking soda 
(NaHCO3).
Seperti yang telah disebutkan di atas, garam merupakan hasil dari sebuah reaksi saling 
menetralkan antara asam dan basa yang pada akhirnya menyisakan endapan (garam) dan 
larutan netral (misalnya air). Pada garam dapur (NaCl) misalnya, merupakan produk dari asam 
klorida (HCl) dengan natrium hidroksida (NaOH), dimana dengan proses penguapan maka 
yang tersisa hanya NaCl.
HCl(aq) + NaOH(aq) → H2O(l) + NaCl(aq)  =  Asam + Basa  → garam + air
Walaupun reaksi asam dan basa merupakan reaksi saling menetralkan, tetapi garam yang 
dihasilkan tidak selalu bersifat netral. Hal ini tergantung dari kekuatan asam dan basa 
penyusunnya. Asam dan basa kuat akan mengasilkan garam normal seperti garam dapur, asam 
kuat dengan basa lemah disebut sebagai garam asam, contohnya NH4Cl, asam lemah dengan 
basa kuat disebut dengan garam basa, contohnya adalah CH3COONa.
Dari sekilas penjelasan di atas maka diketahui bahwa garam tidak hanya garam dapur yang 
selama ini kita tahu, tapi ada berbagai macam senyawa garam, bisa berupa garam normal, garam 
asam dan garam basa yang digunakan sesuai dengan kebutuhannya seperti: kalsium karbonat 
(CaCO3) digunakan sebagai bahan cat, Kalium Nitrat (KNO3) sebagai pupuk, Natrium Fosfat 
(Na3PO4) sebagai bahan deterjen, Amonium Klorida (Nh4Cl) sebagai bahan baterai.
Kristalisasi Garam
Senyawa garam terbentuk melalui proses kristalisasi. Garam adalah kristal, suatu padatan di 
mana molekul atom atau ion penyusunnya tersusun dalam suatu pola struktur mikrokospik 
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tertentu yang tumbuh ke segala arah. Dalam skala makro kristal tumbuh dengan bentuk 
geometris yang khas, dengan jumlah muka dan sudut yang sama. Salah satu syarat terjadinya 
kristalisasi garam (kristalisasi yang  berasal dari larutan) adalah terjadinya kondisi supersaturasi. 
Supersaturasi (lewat jenuh) merupakan kondisi di mana larutan mengandung konsentrasi 
padatan terlarut yang lebih tinggi daripada konsentrasi kesetimbangan (jenuh) (Fachry, 
Tumanggor, Yuni L, 2008: 10), yang berarti jumlah terlarut melebihi jumlah yang diperlukan 
untuk mencapai kejenuhan. Kondisi supersaturasi dapat dicapai dengan beberapa cara, 
yaitu: perubahan suhu (pendinginan atau pemanasan), pemisahan pelarut (biasanya dengan 
penguapan), atau dengan pengubahan komposisi larutan dengan penambahan bahan tertentu 
(Setyopratomo, Siswanto, Ilham 2003:19). 
Nukleasi merupakan kondisi supersaturasi yang cukup tinggi akan mendorong adanya 
nukleasi. Nukleasi adalah terbentuknya inti kristal yang muncul dari larutan. “Teori nukelasi 
menyatakan bahwa ketika kondisi supersaturasi dicapai maka molekul-molekul mulai 
mengumpul dan membentuk cluster. Cluster tersebut akhirnya mencapai ukuran tertentu  yang 
disebut critical cluster. Penambahan molekul lebih lanjut ke critical cluster akan melahirkan 
inti kristal (nucleus)” (Setyopratomo, Siswanto, Ilham 2003: 20). Pengadukan, mechanical 
shock, friksi dan tekanan ekstrem dapat menginduksi nukleasi. Nukleasi dapat dikategorikan 
sebagai nukleasi primer (nukleasi pada sistem yang tidak mengandung kristal) dan nukleasi 
sekunder (nukleasi dari kristal yang terjadi). Nukleasi primer dapat dibagi menjadi dua yaitu 
nukleasi homogen (nukleasi dalam larutan supersaturasi yang terbebas dari padatan kristal 
atau padatan lainnya) dan heterogen (nukleasi dalam larutan lewat jenuh di mana terdapat 
substansi padatan asing dalam larutan).
Tahap selanjutnya adalah pertumbuhan kristal. Inti kristal kemudian tumbuh menjadi lebih 
besar, yang pada dasarnya merupakan fenomena transfer massa dari fasa cair (larutan) ke 
fasa padat (kristal). Pertumbuhan kristal adalah fenomena mikroskopis yang secara aktual 
masih sangat sulit untuk diketahui (Fachry, Tumanggor, Yuni L, 2008: 12). Pertumbuhan 
kristal dipengaruhi oleh temperatur, ukuran kristal, impurities, kelarutan dan aglomerasi 
(penumpukan). Pengotor (impurities) adalah unsur-unsur lain, disengaja ataupun tidak yang 
berada di permukaan ataupun di dalam struktur kristal yang bisa menghambat maupun 
meningkatkan laju pertumbuhan kristal dan merubah morfologi kristal.
Dengan memahami proses kristalisasi, maka tahap berikutnya melakukan uji coba untuk 
mengetahui proses sebenarnya dan mengetahui seberapa besar kristal yang dapat dihasilkan 
dan berapa lama waktu yang dibutuhkan. Uji coba yang dilakukan menggunakan garam dapur 
(NaCl) dan natrium asetat atau sodium acetate (CH3COONa).
Eksperimentasi Kristal Garam (Garam Dapur) 
Langkah pertama yang dilakukan dalam percobaan menggunakan garam dapur (NaCl) adalah 
membuat larutan supersaturasi dengan cara merebus air sampai titik didihnya (100°c) kemudian 
menambahkan garam dapur sedikit demi sedikit sampai titik di mana garam tidak terlarut 
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lagi. Setelah itu larutan dituangkan dalam wadah yang datar menggunakan filter kopi (untuk 
menghilangkan pengotor) dan ditutup sehingga tidak ada debu atau partikel yang bisa masuk. 
Setelah beberapa hari kristal akan mulai tumbuh. Kemudian dicoba untuk membuat kristal 
dengan bentuk kubus yang lebih besar dengan cara nukleasi sekunder, yaitu menggantungkan 
satu kristal kecil yang sudah terbentuk ke larutan saturasi garam dapur dalam wadah tabung 
(perlu dipastikan larutan saturasi dalam kondisi suhu ruangan atau dingin agar kristal yang 
dimasukan tidak larut kembali). Hal ini dimaksudkan agar kristal bisa tumbuh bebas ke segala 
arah. Hasil yang didapat adalah:
Tabel 1. Pertumbuhan Kristal
Waktu (hari) Ukuran Kristal (cm)
1 0,1
3 0,3
7 0,5
14 0,8
21 1
30 1,3
Gambar 2. Eksperimentasi Pertumbuhan Kristal Garam
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Dari percobaan di atas didapat bahwa pertumbuhan kristal bisa memiliki bentuk kluster 
ataupun bentuk kubus sempurna dan diperlukan waktu yang lama untuk membentuk kristal. 
Percobaan Menggunakan Sodium Acetate (Natrium Asetat)
Natrium asetat adalah garam asam, sebuah senyawa garam dengan karakteristik unik di mana 
nukleasi dan pertumbuhan kristal natrium asetat dapat dengan mudah terjadi dan berlangsung 
dalam waktu yang sangat cepat (hitungan detik). Hal ini terjadi karena kristalisasi yang terjadi 
pada larutan sodium acetat dalam keadaan supercooling, yaitu kondisi di mana suhu larutan di 
bawah suhu titik bekunya namun tetap berada dalam bentuk cair dan tidak membeku. Selain 
itu, kristalisasi yang terjadi merupakan reaksi eksoterm. Reaksi eksoterm adalah reaksi yang 
melepaskan energi dari sistemnya ke lingkungannya dalam bentuk energi panas atau kalor. 
Dalam membentuk kristal, natrium asetat mengikat air dan menjadi sodium acetate trihydrate 
(NaCH3COO.3H2O). Percobaan dengan natrium asetat berupaya sebagai upaya mengontrol 
kondisi ideal sehingga memungkinkan terjadinya kristalisasi dalam bentuk dan kondisi yang 
pasti.
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1. Percobaan suhu kristalisasi. Percobaan dilakukan dengan mencairkan sodium acetate 
trihydrate dengan suhu kurang lebih 58°C sehingga kembali dalam bentuk cair. Kemudian 
didinginkan, untuk mempercepat pendinginan dibantu dengan merendam gelas ukur 
dengan air biasa. Didapat bahwa dengan kondisi suhu menurun sampai sekitar 30°C 
kristalisasi sudah dapat terjadi.
2. Percobaan bentuk kristal. Dengan memberikan tambahan air pada 40 gram larutan 
sodium acetate trihydrate dalam takaran yang berbeda-beda, maka dapat terlihat bentuk 
pengkristalan yang berbeda-beda. Hasil yang didapat:
Tabel 2. Proposi Air dan Sodium Acetat Trihydrate
Jumlah air yang 
ditambah  (ml)
Kondisi pengkristalan
0 solid dan tidak tersisa air
5 mushy dan terdapat sisa air
10 jarum, sisa air banyak
3. Percobaan elemen pemanas. Percobaan ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana jika 
kristalisasi bisa terjadi dalam siklus yang berulang-ulang tanpa intervensi untuk merubah 
fasa zat dan memulai nukleasi. Melihat kemungkinan untuk memicu nukleasi secara 
langsung, sesaat setelah mencapai suhu yang memungkinkan dan melumerkannya kembali 
setelah mencapai kristalisasi penuh. Menggunakan elemen pemanas yang diletakkan di 
dalam larutan, maka tidak diperlukannya alat pemanas diluar, selain itu dengan kehadiran 
elemen pemanas tersebut di dalam larutan bisa berfungsi sebagai elemen pemicu nukleasi.
Gambar 3. Proses Nukleasi yang Dipicu Dengan Memasukkan Alat Pengukur Suhu
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Gambar 4. Hasil Percobaan Kepadatan Kristal
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Pada Gambar 4 di atas dari kiri ke kanan memperlihatkan kepadatan kristal yang semakin 
berkurang dengan ditambahnya volume air.
Gambar 5. Hasil Percobaan Elemen Pemanas
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Percobaan Garam Sebagai Penghantar Energi Listrik
Larutan garam merupakan larutan elektrolit yang tidak hanya mampu menghantarkan tapi 
juga menghasilkan listrik. Garam NaCl di dalam air terurai menjadi ion Na+ dan Cl-, dengan 
adanya ion tersebut maka menjadi larutan yang bisa menghantarkan arus listrik. Dengan 
menggunakan garam dapur (NaCl) yang merupakan larutan elektrolit kuat dan menempatkan 
katoda (-) dan anoda (+) sebagai pengantara di dalamnya (sehingga arus bisa bergerak) maka 
larutan garam tersebut mampu memberikan energi listrik walaupun listrik yang dihasilkan 
kecil dan tidak praktikal. Tapi tujuan utama percobaan ini adalah memperlihatkan potensi 
tersebut, memperlihatkan kemungkinan di masa depan, bukan untuk membuatnya berhasil 
bekerja saat ini juga di mana mempunyai nilai fungsi untuk kepentingan sehari-hari (hal ini 
tentu diperlukan riset ilmiah). Yang ingin dicapai dari percobaan ini adalah sebuah sikap, 
sebuah aksi yang mampu memperlihatkan potensi tersebut.
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Gambar 5. Percobaan Air Garam Untuk Menghantarkan Listrik
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Konsep Bentuk Karya
Dengan mempelajari hubungan garam dengan makhluk hidup, karakteristik serta fungsinya, 
dan melakukan beberapa percobaan yang telah disebutkan di atas, maka disadari bahwa 1) 
Peran garam dalam hidup manusia sangat besar dan beragam, suatu hal yang sering tidak 
disadari, 2) Garam adalah potensi energi yang bisa saja ke depannya menjadi sumber energi 
alternatif baru, karena mampu menghasilkan panas dan menciptakan arus listrik. Untuk 
memperlihatkan potensi garam tersebut dalam suatu karya seni diperlukan suatu pengalaman 
yang kaya, pengalaman yang tidak pasif, tapi interaktif, yang mampu merangsang indera-
indera kita secara menyeluruh. Dengan mengambil bentuk istalasi, hal ini dapat dicapai. 
Seni instalasi memberi peluang untuk terjadinya interaksi dan bahkan sampai tahap co-
creation (penonton ikut andil dalam menciptakan karya). Karya instalasi yang ditampilkan 
memungkinkan penonton untuk mencicipi rasa garam, merasakan tekstur garam, melihat 
keajaiban proses kristalisasi serta menciptakan energi dari garam.
Berikut proses penciptaan dari mindmapping, sketsa awal, alternatif bentuk dan bentuk final 
yang akhirnya tercipta.
Gambar 7. Eksplorasi Mind Map 1
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Gambar 8. Eksplorasi Mind Map 2
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Gambar 9. Sketsa Digital Eksplorasi Bentuk Karya 1 (Tema Waktu)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
POTENSIAL AKSI 1A – EKSPLORASI SENI EKOLOGI DENGAN GARAM SEBAGAI MATERI SENI 
Jonata Witabora, Nick Soedarso
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 3, Nomor 2, Oktober 2018, pp 211-231
225
Gambar 10. Sketsa Digital Eksplorasi Bentuk Karya 2 (Tema Laut)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Gambar 11. Sketsa Digital Eksplorasi Bentuk Karya 3 (Tema Waktu)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Gambar 12. Sketsa Digital Eksplorasi Bentuk Karya 4 (Tema Makanan)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Gambar 13. Sketsa Digital Eksplorasi Bentuk Karya 5 (Tema Sihir)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
POTENSIAL AKSI 1A – EKSPLORASI SENI EKOLOGI DENGAN GARAM SEBAGAI MATERI SENI 
Jonata Witabora, Nick Soedarso
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 3, Nomor 2, Oktober 2018, pp 211-231
227
Gambar 14. Sketsa Digital Eksplorasi Bentuk Karya 6 (Tema Energi)
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
Gambar 15. Sketsa Digital Eksplorasi Bentuk Karya 7 (Tema Meja Makan)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Gambar 16. Bentuk Karya Final (Tema Meja Makan)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
POTENSIAL AKSI 1A – EKSPLORASI SENI EKOLOGI DENGAN GARAM SEBAGAI MATERI SENI 
Jonata Witabora, Nick Soedarso
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 3, Nomor 2, Oktober 2018, pp 211-231
229
Gambar 17. Bentuk Karya Final (Video Kristalisasi Garam Sodium Acetate)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Simpulan
Pembelajaran dan percobaan-percobaan sederhana di atas adalah usaha menemukan bentuk 
yang dapat mempresentasikan garam sebagai kehidupan. Garam sebagai energi dari alam yang 
memberi kehidupan, garam sebagai energi kehidupan yang bertransformasi. Natrium asetat 
memperlihatkan semacam time-lapse nyata yang hadir saat itu juga memperlihatkan garam 
yang dapat menyalakan lampu menegaskan garam sebagai energi. Garam adalah energi yang 
tidak kita sadari. Kita hidup dalam dunia yang semakin terputus dari alam. Mengembalikan 
kenyataan bahwa kita dan alam tak terpisahkan bisa dimulai dengan merasai, membangun 
sikap perhatian dari hal-hal kecil yang kita alami sehari-hari. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia alam memiliki arti lingkungan kehidupan, juga bisa berarti mengalami. Alam adalah 
sesuatu yang harus kita alami, jalani, kita rasai, sesuatu yang alami bagi kita. 
Seni tidak bisa diukur, seni hanya bisa diapresiasi. Pandangan objektif adalah ilusi, yang ada 
adalah nilai-nilai subjektif yang saling bersinggungan menghasilkan nilai yang terasa sama di 
pemerhati. Seni adalah pengalaman estetis; pengalaman estetis merupakan sikap aktif, bukan 
sekedar pasif yang hanya menerima, di balik kepuasan emosi ada partisipasi, pemikiran, upaya 
untuk memahami, upaya untuk menjadikannya personal. Untuk itu wujud fisik seni tidak 
lagi menjadi utama karena ia hanya menjadi objek, yang utama adalah pengalaman di setiap 
pemerhati (termasuk seniman penciptanya) karena seni berwujud tepat di saat itu. Karya ini 
melihat garam dengan perspektif yang berbeda, yang mungkin membuka potensi-potensi baru 
ke depan, membuat pengalaman baru. Wujud karya ini adalah sebuah presentasi perjalanan 
mengenal dan memahami garam. Sebuah evolusi dari butir-butir halus menjadi kristal yang 
kemudian larut menjadi energi. 
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